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ABSTRAK 

Banyaknya jenis tanaman yang tumbuh di Indonesia seringkali kurang dalam 

pemanfaatannya. Salah satu tanaman yang banyak dijumpai adalah pohon buah 

bintaro (cerbera manghas) dan buah nangka Buah bintaro dan kulit buah nangka 

memiliki berbagai potensi yang dapat dimanfaatkan. Kandungan selulosa yang 

tinggi membuat buah bintaro dan kulit buah nangka memiliki potensi dimanfaatkan 

sebagai bahan pembuatan adsorben. Adsorben digunakan pada proses adsorpsi 

untuk mengikat zat pencemar sehingga konsentrasinya dapat diturunkan. Tujuan 

pada penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivator dan waktu kontak optimum 

serta menentukan isoterm adsorpsi yang sesuai pada karbon aktif buah bintaro dan 

kulit buah nangka dalam menurunkan parameter Fe, Mn, dan Cu. Pada penelitian 

ini, air sampel yang digunakan adalah air sumur yang diambil di Kota Surabaya. 

Variasi yang digunakan pada penelitian ini adalah variasi aktivator dan waktu 

kontak. Aktivator yang dipakai adalah HCl, H2SO4, NaOH, Na2CO3, sedangkan 

untuk waktu kontak yang dipakai adalah 30 menit, 60 menit, 90 menit, dan 120 

menit. Dari hasil penelitian diperoleh aktivator optimum adalah HCl dengan waktu 

kontak 120 menit yang memiliki nilai persen removal kadar Fe paling tinggi 88,8% 

oleh karbon aktif kulit buah nangka Untuk penurunan kadar Mn, aktivator yang 

paling optimum adalah H2SO4 dengan waktu kontak 120 menit pada karbon aktif 

kulit buah nangka dengan persen removal paling tinggi 89,2%. Untuk penurunan 

kadar Cu, aktivator paling optimum adalah HCl dengan waktu kontak 120 menit 

pada karbon aktif kulit buah nangka yang memiliki nilai persen removal paling 

tinggi sebesar 90,9%. Jenis isoterm adsorpsi pada penurunan kadar Fe, Mn, dan Cu 

pada penelitian ini secara keseluruhan mengikuti persamaan isoterm Freundlich. 

Kata Kunci : Adsorpsi; Karbon Aktif; Aktivator; Waktu Kontak; Isoterm Adsorpsi  
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ABSTRACT 

The many types of plants that grow in Indonesia are often underutilized. One of the 

plants that are commonly found is the bintaro fruit tree (cerbera manghas) and 

jackfruit. Bintaro fruit and jackfruit skin have various potentials that can be 

utilized. The high cellulose content makes bintaro fruit and jackfruit skin have the 

potential to be utilized as an adsorbent manufacturing material. Adsorbents are 

used in the adsorption process to bind polluting substances so that their 

concentration can be reduced. The purpose of this study was to determine the 

activator and optimum contact time and determine the appropriate adsorption 

isotherm on activated carbon of bintaro fruit and jackfruit peel in reducing Fe, Mn, 

and Cu parameters. In this study, the sample water used was well water taken in 

Surabaya City. The variations used in this study are activator variations and 

contact time. The activators used were HCl, H2SO4, NaOH, Na2CO3, while the 

contact times used were 30 minutes, 60 minutes, 90 minutes, and 120 minutes. From 

the results of the study, the optimum activator is HCl with a contact time of 120 

minutes which has the highest percent removal value of Fe content of 88.8% by 

jackfruit peel activated carbon for the reduction of Mn levels, the most optimum 

activator is H2SO4 with a contact time of 120 minutes on jackfruit peel activated 

carbon with the highest percent removal of 89.2%. For Cu reduction, the most 

optimal activator is H2SO4 with a contact time of 120 minutes on jackfruit peel 

activated carbon with the highest percent removal of 89.2%. For Cu reduction, the 

most optimum activator is HCl with a contact time of 120 minutes on jackfruit peel 

activated carbon which has the highest percent removal value of 90.9%. The type 

of adsorption isotherm on the reduction of Fe, Mn, and Cu levels in this study as a 

whole follows the Freundlich isotherm equation. 

Keywords : Adsorption; Activated Carbon; Activator; Contact Time; Adsorption 

Isothe
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